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ABSTRACT 

 

 

Micha Felayati Silalahi. 2017. “Effects of Organization Climate andJob 

Satisfaction on Counseling Teacher Performance (The Study Descriptive at 

Senior High School in Padang)".Thesis.Universitas Negeri Padang. 

Research it was based on with variety data counseling teacher performance 

therefore, this research measuring counseling teacher performance from the 

organization climate, job satisfaction as well as the influence them on counseling 

teacherperformance. 

This research used to quantitative method with corelation descriptive.The 

subject of this research was thecounseling teachers senior high school Padang 

were 72,that selected by stratified random sampling. An instrument consisted of 

three variables the organization climate, job satisfaction, and counseling teachers 

performance using model scale likert. The data of research were analyzed by 

using simple regression and multiple regression. 

 Research findings shows that: (1) on average a snapshot of counseling teacher 

performance has at medium category, organization climate has at medium 

category, job satisfaction has at medium category.(2) there waspositive and 

significant relationship between organization climate and counseling teacher 

performance. (3) there was positive and significant relationship between job 

satisfaction on the of counseling teacher performance (4) there was positive and 

significant relationship between organization climate and job satisfaction together 

on the counseling teacher performance. 

 

Keywords: Organization Climate, Job Satisfaction, Counseling Teacher 

Performance 
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ABSTRAK 

 

 

Micha Felayati Silalahi. 2016. “Pengaruh Iklim Organisasi dan Kepuasan 

Kerja terhadap Kinerja Guru BK (Studi Deskriptif di SMAN Kota 

Padang)”. Tesis. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan bervariasinya data kinerja guru BK Oleh 

sebab itu, penelitian ini mengukur kinerja guru BK dari faktor iklim organisasi, 

kepuasan kerja serta pengaruh keduanya terhadap kinerja guru BK. 

 Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif korelasi. 

Subjek penelitian merupakan seluruh guru BK SMAN di Kota Padang yang 

berjumlah 72 orang, dengan teknik stratified random sampling. Instrumen terdiri 

dari tiga variabel yaitu: iklim organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja guru BKyang 

menggunakan skala model Likert. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan 

regresi linier sederhana dan regresi linier ganda. 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) secara rata-rata gambaran kinerja 

guru BK berada pada kategori sedang, iklim organisasi berada pada kategori 

sedang, dan kepuasan kerja berada pada kategori sedang. (2) terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan iklim organisasi terhadap kinerja guru. (3) terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja guru BK 

dan, (4) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan iklim organisasi dan 

kepuasan kerja bersama-sama terhadap kinerja guru BK. 

 

 

Kata Kunci: Iklim Organisasi, Kepuasan Kerja, Kinerja Guru BK  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Keefektifan proses konseling sangat dipengaruhi oleh kerja sama yang 

baik. Guru BK sebagai tenaga profesional harus memahami proses konseling 

sehingga dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Pelayanan BK yang 

diberikan oleh guru BK selalu mengacu pada Standar Kompetensi Konselor 

Indonesia (SKKI). Pada dasarnya pelayanan bimbingan dan konseling adalah 

pengembangan kompetensi peserta didik dan konselor. Pengembangan 

kompetensi konselor akan menjadi indikator kinerja guru BK yang bisa 

diakses oleh pihak-pihak lain di sekolah.  

Keberadaan guru BK dalam sistem pendidikan nasional dinyatakan 

sebagai salah satu kualifikasi pendidik sejajar dengan kualifikasi guru, dosen, 

pamong belajar, tutor, widyaswara, fasilitator, dan instruktur yang tercantum 

pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 6 yang menyatakan 

bahwa Konselor adalah pendidik yang bertanggung jawab menyelenggarakan 

kegiatan konseling di sekolah dengan wewenang, dan hak dalam pelayanan 

konseling terhadap sejumlah siswa. Berdasarkan tujuan bimbingan dan 

konseling dapat dipahami bahwa bimbingan merupakan layanan yang 

diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan potensi diri, 

mengenal lingkungan, dan merencanakan masa depan. 

  

1 
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Keberhasilan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling sangat 

ditentukan oleh guru BK sekolah yang merupakan pelaksana secara 

operasional maupun teknis sehari-hari, untuk itu guru BK harus mempunyai 

kemampuan profesional sesuai dengan fungsi dan peranannya. Tugas dan 

tanggung jawab kinerja guru BK (Prayitno,dkk 2014:154) di antaranya, 

sebagai berikut. 

1. Umum 

Pelaksana utama kegiatan pelayanan BK wajib menguasai spektrum 

pelayanan yang pada umumnya, khususnya pelayanan profesional 

bimbingan dan konseling, meliputi: 

a. pengertian, tujuan, prinsip, asas-asas, paradigma, visi, dan misi 

pelayanan BK profesional, 

b. bidang dan materi pelayanan BK, termasuk materi pendidikan 

karakter serta arah peminatan peserta didik, 

c. jenis layanan, kegiatan pendukung, dan format pelayanan BK, 

d. pendekatan, metode, teknik, dan media pelayanan BK yang 

mencakup perubahan tingkah laku, penanaman nilai-nilai 

karakter, dan peminatan peserta didik, 

e. penilaian hasil dan proses layanan BK, 

f. penyusunan program pelayanan BK, 

g. pengelolaan pelaksanan program pelayanan BK, 

h. penyusunan laporan pelayanan BK, 

i. kode etik profesional BK, 

j. peran organisasi profesi BK. 

 

2. Kejelasan Peran Profesional 

Guru BK telah merumuskan serta memaparkan kepada pihak yang 

terkait, terutama peserta didik, pimpinan satuan pendidikan, guru 

bidang studi, dan orangtua, sebagai berikut. 

a. Dari awal satuan pendidikan, guru BK telah merumuskan secara 

detail dan konkret tugas dan kewajiban keprofesional dalam 

pelayanan BK, meliputi: (1) struktur pelayanan BK, (2) program 

pelayanan BK, (3) pengelolaan program pelayanan BK, (4) 

evaluasi hasil dan proses pelayanan BK, dan (5) tugas, dan 

kewajiban pokok guru BK. 

b. Kejelasan sebagaimana pada butir a kepada peserta didik, 

pimpinan dan sejawat pendidik (guru bidang studi dan wali kelas) 

pada satuan pendidikan, dan orangtua secara profesional dan 

proporsional. 
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Permendiknas No. 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Konselor (SKAKK) menjelaskan bahwa 

kualifikasi akademik konselor dalam satuan pendidikan jalur pendidikan 

formal adalah Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang bimbingan dan 

konseling serta telah menyelesaikan program pendidikan profesi konselor 

(PPK) dengan proporsi  tanggung jawab yang ideal konselor dengan  rasio 

satu konselor melayani minimal 150 orang konseli atau peserta didik. 

Peraturan Pemerintah (PP) nomor 74 tahun 2008 tentang guru, menyatakan 

bahwa satuan pendidikan dasar dan menengah bertugas tenaga pendidik 

disebut guru bidang studi, guru BK. Guru BK merupakan guru yang ditugasi 

mengampu atau mengelola pelayanan BK, sedangkan konselor merupakan 

pengampu yang telah bergelar profesi Konselor. 

Berdasarkan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 

(Sistem Pendidikan Nasional) kompetensi konselor dikelompokkan dalam 

empat bagian, yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Kompetensi konselor tersebut 

diaplikasikan ke dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling 

sehingga pelayanan konseling berjalan efektif dan efisien. 

Sistem pendidikan di sekolah harus menyatu dengan kegiatan lainnya di 

sekolah. Personalia yang terkait di antaranya: kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, koordinator BK, guru BK, guru mata pelajaran, wali kelas, orangtua 

peserta didik, dan pengawas sekolah bidang bimbingan dan konseling. 

Menurut Prayitno (2009:10) “Penyelenggaraan bimbingan dan konseling di 
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sekolah merupakan tugas pokok konselor”. Konselor harus mampu 

bekerjasama dengan anggota personel lainnya di sekolah khususnya guru 

bidang studi untuk memperoleh berbagai informasi tentang permasalahan 

yang dialami peserta didik maupun yang dibutuhkan peserta didik, dengan 

adanya kerjasama antara guru bidang studi dapat membantu konselor 

mengatasi permasalahan ataupun kebutuhan peserta didik dalam proses 

pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Kinerja guru BK tidak terlepas dari tugas pokok guru BK di sekolah 

yaitu menyelenggarakan pelayanan BK yang meliputi bidang bimbingan 

pribadi, bidang bimbingan sosial, bidang bimbingan belajar, dan bidang 

bimbingan karier yang disesuaikan dengan tahap perkembangan peserta didik. 

Pelayanan BK dilaksanakan demi terpenuhinya fungsi-fungsi bimbingan dan 

konseling yang meliputi: fungsi pemahaman, pencegahan, perbaikan atau 

pengentasan, dan fungsi pemeliharaan atau pengembangan. Semua fungsi 

tersebut dilakukan melalui berbagai jenis layanan yaitu: layanan orientasi, 

informasi, penempatan/penyaluran, penguasaan konten, konseling 

perorangan, bimbingan kelompok, konseling kelompok, layanan konsultasi, 

layanan mediasi, layanan advokasi, serta berbagai kegiatan pendukung, yaitu: 

aplikasi penyelenggaraan instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, 

kunjungan rumah, tampilan kepustakaan, dan alih tangan kasus. 

Tanggung jawab dan wewenang guru BK diatur menurut pangkat atau 

jabatannya, dalam Keputusan Menpan bahwa tugas pokok guru BK ialah 

menyusun program bimbingan, melaksanakan program pelaksanaan 
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bimbingan, dan tindak lanjut dalam program bimbingan terhadap peserta 

didik yang menjadi tanggung jawabnya. Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan 

(2008:37) menjelaskan “Keefektifan kinerja bimbingan dan konseling yang 

terjadi disebabkan oleh kompetensi kepribadian konselor yang menyangkut 

kualitas pribadi konselor sendiri”. Kualitas pribadi konselor merupakan faktor 

yang penting dalam konseling. Beberapa hasil riset menunjukkan bahwa 

kualitas pribadi konselor menjadi faktor penentu bagi pencapaian konseling 

yang efektif, selain faktor pengetahuan tentang dinamika perilaku dan 

keterampilan konseling. 

Menurut Supardi (2013:29) “Kinerja guru BK yang baik dan 

profesional dalam implementasi kurikulum memiliki ciri-ciri, yaitu: (1) 

mendesain rencana program pelayanan, (2) melaksanakan pelayanan dan, (3)  

melakukan laporan program pelayanan”. Menurut Jumail (2013) belum 

sepenuhnya optimal kinerja guru BK dikarenakan belum mengaplikasikan 

pelayanan sesuai dengan teknik yang baku sehingga untuk melakukan 

pelayanan bimbingan konseling, guru yang bukan lulusan BK namun 

diangkat menjadi seorang guru BK harus memilih untuk menyerahkan peserta 

didik yang datang untuk melakukan konseling kepada konselor yang 

berkualifikasi pendidikan S1 BK. Keprofesionalan dalam melaksanakan 

pelayanan bimbingan dan konseling diperoleh pada saat diselenggarakan 

seminar, lokakarya, dan pelatihan bagi para konselor sekolah. Konselor atau 

guru BK belum mampu menghadiri acara tersebut dikarenakan kesibukan dan 

kurang akses informasi, selanjutnya untuk melaksanakan kegiatan bimbingan 
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kelompok tidak sepenuhnya terpenuhi karena keterbatasan kemampuan 

konselor dalam melakukan layanan bimbingan kelompok berdasarkan 

tahapan secara tepat, sulitnya waktu luang untuk melakukannya, serta kondisi 

peserta didik yang sudah kelelahan dengan mengikuti proses kegiatan belajar 

mengajar seharian, dan  les tambahan belajar di luar jam pelajaran sampai 

sore hari sehingga kondisi tersebut menyulitkan konselor untuk melaksanakan 

bimbingan kelompok secara efisien dan efektif. 

Menurut Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan (2008:37) “Kenyataan di 

lapangan banyak peserta didik tidak datang ke ruang BK bukan karena 

konselor kurang keilmuan, namun peserta didik memiliki kesan bahwa 

konselor bersifat kurang ramah”. Pihak lembaga yang bertanggung jawab 

dalam pendidikan para calon konselor dituntut untuk memfasilitasi 

perkembangan pribadi mereka yang berkualitas dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara profesional. 

Permasalahan yang terjadi pada kinerja guru BK, menurut A. Muri 

Yusuf (dalam Afnibar, 2000:16) “Layanan bimbingan dan konseling belum 

mampu memberi nilai tambah dalam pembinaan dan perkembangan peserta 

didik, dikarenakan konselor belum menunjukan kegiatan yang bermakna 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan keadaan lingkungan sekolah”. 

Menurut Ambo Andre Abdullah (dalam Afnibar, 2000:5) “Melalui penelitian 

tentang kinerja guru (bimbingan dan penyuluhan) BP SMTP dan SMTA 

Sulawesi Selatan, pada umumnya guru BK cenderung menangani peserta 
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didik yang pembolos, mengurus absensi, dan peserta didik yang malas 

membayar SPP/BP3”. 

Hasil penelitian Zakaria (2000) menjelaskan terdapat sekolah yang 

menyerahkan pekerjaan BK kepada guru-guru mata pelajaran yang 

kekurangan jam mengajar, sekalipun mereka kurang memahami tentang 

pelayanan BK. Penugasan seperti ini dapat mempengaruhi dan menyamarkan 

kinerja serta makna pelayanan bimbingan dan konseling, sehingga 

menimbulkan kerancuan secara teori, metodologi, pelaksanaan pelayanan, 

dan kode etik pelaksanaannya. Menurut Zulherman (2014) selama pra-survey 

kinerja guru di antaranya:  

1) hampir sebagian guru belum optimal menyusun perencanaan 

pembelajaran terbukti masih rendahnya hasil pembelajaran pra-UN 

(Ujian Nasional). 

2) sebagian guru belum optimal melaksanakan pembelajaran dengan baik, 

terindikasi dari hasil belajar peserta didik yang belum maksimal. 

3) beberapa orang guru yang belum maksimal dalam melakukan evaluasi 

pembelajaran, sehingga hasil belajar jauh dari yang diharapkan.  

4) sebagian besar guru belum memiliki program tindak lanjut dan analisis 

terhadap pembelajaran yang hasilnya masih rendah. 

5) masih terdapat beberapa guru yang belum memahami standar kualifikasi 

akademik dan kompetensi guru yang sesuai dengan Permendiknas RI No. 

16  Tahun 2007. 
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 Beberapa konselor di sekolah melakukan pekerjaan yang tidak 

termasuk tugas pokok, yaitu: memanggil orangtua yang anaknya bermasalah 

atau berkasus, mengawasi peserta didik yang tergolong nakal, mengajar kelas 

yang tidak datang, petugas piket, mengelola absen, mengatur piket harian, 

mengajar mata pelajaran tertentu, dan menjaga perpustakaan sehingga 

konselor sering terpaksa menerima tugas yang tidak berhubungan dengan 

pelayanan BK yang sebenarnya. 

Berdasarkan data dokumentasi Dinas Pendidikan Kota Padang pada 

tanggal 11 Agustus 2015 diketahui bahwa keberadaan konselor pada SMAN 

Se-Kota Padang berjumlah 70 orang di antaranya 9 orang berkualifikasi 

pendidikan D3, 6 orang yang berkualifikasi pendidikan S1 non BK, 45 orang 

yang berkualifikasi pendidikan S1 BK, 3 orang yang berkualifikasi 

pendidikan S1 BK dan pendidikan profesi konseling, 1 orang yang 

berkualifikasi pendidikan S1 hingga S3 BK, dan 2 orang yang berkualifikasi 

pendidikan S1 BK dan S2 BK, serta 3 orang yang berkualifikasi pendidikan 

S1 BK dan pendidikan profesi konseling serta S2 BK (seperti pada Tabel 1).     

Berdasarkan data awal di SMAN 1 kota Padang pada tanggal 21 Januari 

2016 diketahui bahwa kinerja guru BK dikategorikan baik sesuai dengan 

ketentuan POAC Plus. Namun, ada kekurangan dalam pelaksanaan 

bimbingan kelompok dan konseling kelompok dikarenakan ketidaksesuaian 

waktu siswa yang mengikuti jam tambahan di luar jam kegiatan belajar 

mengajar. Iklim organisasi antar guru BK dengan guru bidang studi tergolong 

kurang baik, dikarenakan menganggap guru BK hanya berdiam diri diruangan 
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BK. Kepuasan kerja guru BK belum terpenuhi dikarenakan ada rasa kecewa 

saat melakukan tindak lanjut kegiatan layanan konseling masih melakukan 

dengan setengah saja tidak sampai tuntas. 

Berdasarkan data awal di SMAN 8 kota Padang pada tanggal 21 Januari 

2016 pada jam yang berbeda diketahui bahwa kinerja konselor berdasarkan 

POAC Plus berjalan cukup baik, namun dalam hal pengorganisasian layanan 

konseling masih belum terpenuhi, sedangkan iklim organisasi antara sesama 

guru BK, pimpinan serta dengan guru bidang studi berjalan harmonis. 

Namun, dalam penanganan siswa hubungan antar guru BK dengan guru 

bidang studi tidak sependapat dikarenakan  guru bidang studi menginginkan 

perubahan siswa harus cepat. Kepuasan kerja guru BK masih kurang 

dikarenakan keterbatasan fasilitas, penanganan siswa atau konseli belum 

maksimal hingga tuntas serta dalam penyaluran bakat anak juga belum 

terpenuhi. 

Berdasarkan data awal di SMAN 10 kota Padang pada tanggal 22 

Januari 2016 diketahui bahwa kinerja konselor berjalan kurang efektif 

dikarenakan ada beberapa layanan konseling yang belum terlaksana seperti 

kegiatan layanan konseling kelompok dan bimbingan kelompok dikarenakan 

ketidakcukupan waktu, kegiatan belajar mengajar berlangsung hingga jam 

15.00 WIB dilanjutkan dengan kegiatan siswa yang mengikuti les tambahan 

belajar di luar sekolah. Pada sekolah tersebut tidak diizinkan melayani siswa 

untuk melakukan layanan konseling di jam belajar, karena dapat mengganggu 

proses belajar mengajar. Fasilitas di sekolah ini juga belum memadai dengan 
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ruangan yang sempit dan sangat sering ramai dikunjungi oleh para guru 

sehingga untuk melakukan kegiatan layanan konseling masih belum terpenuhi 

yang merupakan bagian kepuasan kerja guru BK. Iklim organisasi di sekolah 

sangat harmonis dan sangat mendukung. selain faktor kepuasan kerja yang 

mempengaruhi kinerja guru BK, faktor iklim organisasi juga ikut 

mempengaruhi kinerja guru BK.  

Menurut M.S. Poole & R.D. McPhee  (dalam Alo Liliweri, 2014) iklim 

organisasi merupakan konsep yang menjelaskan generalisasi kepercayaan 

atau keyakinan serta sikap para karyawan terhadap organisasi. Berbagai studi 

menjelaskan perilaku pekerja menunjukkan kerugian yang dialami oleh 

organisasi antara lain iklim organisasi yang sangat mendukung perilaku kerja 

guru di sekolah dan iklim organisasi merupakan salah satu prediktor kepuasan 

kerja. Selanjutnya, menurut Wibowo (2013:518) “Seluruh personel di sekolah 

yang merasa iklim organisasi sekolah cukup kondusif akan meningkatkan 

kepuasaan kerja selain itu, akan meningkatkan kinerja para guru terutama 

konselor”. 

Menurut Siswanto B. Sastrohadiwiryo (2002:35) iklim organisasi 

merupakan “Suasana yang terjadi dalam suatu organisasi yang diciptakan 

oleh hubungan antar pribadi. Lingkungan kerja yang kurang akrab hubungan 

antara individunya mempunyai pengaruh positif dalam melaksanakan 

program organisasi”. Selanjutnya, menurut Nurhizrah (dalam Feriani Annis, 

2013:216) iklim organisasi ialah “Suasana yang tercipta karena adanya 

hubungan interaksi individu (kepala sekolah dengan konselor, konselor 
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dengan personel lain). Suasana akan dirasakan oleh individu yang ada di 

dalam organisasi. 

Iklim organisasi juga berkaitan dengan pola perilaku relatif yang 

diperlihatkan dalam lingkungan organisasi sehari-hari, seperti yang dialami, 

dipahami, dan ditafsirkan oleh individu. Menurut Alo Liliweri (2014:303) 

“Iklim organisasi mempengaruhi perilaku karyawan atau pegawai yang 

bekerja demi mencukupi kebutuhan mereka dan kebutuhan organisasi”. 

Menurut Wirawan (dalam Edi Riandi, 2013:57) “Iklim organisasi yang baik 

dan kondusif akan terlihat suasana yang harmonis dan berdampak terhadap 

kinerja individu dalam keseharian dan sebaliknya iklim organisasi yang 

kurang kondusif cenderung mengarah kepada perilaku yang negatif”. Iklim 

organisasi mempengaruhi perilaku anggota organisasi yang kemudian 

mempengaruhi kinerja mereka serta mempengaruhi kinerja organisasi. 

Feriani Annis (2013) mengindikasikan iklim organisasi yang diterima 

guru belum memadai, berupa pujian, perhatian, dan kesempatan dari kepala 

sekolah, dan pengawas. Hal ini menyebabkan guru menjadi malas, kurang 

bersemangat, dan kurang bergairah untuk mengikuti kegiatan yang ada di 

sekolah, sehingga rendahnya semangat kinerja guru di sekolah. 

Hasil penelitian Edi Riandi (2013) banyak guru yang mengeluhkan 

permasalahan terkait kurangnya keharmonisan iklim organisasi sekolah. 

Beberapa guru merasa pimpinan sekolah sering membedakan kesempatan 

yang diberikan dalam mengikuti pelatihan. Kesempatan itu diberikan 

berdasarkan kedekatan beberapa guru dengan kepala sekolah, hal ini 
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dikhawatirkan akan menjadi wacana yang merusak iklim organisasi sekolah. 

Hal ini dipertegas dengan ditemukan kondisi organisasi yang tidak kondusif, 

meskipun telah disediakan kelompok kerja atau POKJA masing-masing 

jurusan yang dapat meningkatkan kerjasama guru untuk memajukan kegiatan 

sekolah, namun hanya sering dimanfaatkan untuk kegiatan yang tidak penting 

oleh guru seperti berkumpul untuk membicarakan hal-hal yang tidak 

berkaitan dengan masalah sekolah. Hal ini, menunjukkan kurang baiknya 

iklim organisasi sekolah. 

Menurut Wexley & Yukl  (dalam Wilson Bangun, 2012) kepuasan kerja 

merupakan generalisasi sikap-sikap terhadap pekerjaannya. Menurut Noe At 

(dalam Wilson Bangun, 2012:237) “Job satisfaction as a pleasureable feeling 

that result from the perception that one’s job fulfillment of one’s important 

job values”. Kepuasan kerja seorang pegawai dapat dirasakan dari 

pekerjaannya menyenangkan atau tidak menyenangkan untuk dikerjakan. 

Menurut Gibson (dalam Wibowo, 2013) kepuasan kerja sebagai sikap 

yang dimiliki pekerja tentang pekerjaan yang merupakan hasil dari persepsi 

tentang pekerjaan, hal tersebut faktor manusia cukup berperan dalam 

mencapai hasil sesuai dengan tujuan organisasi. Mewujudkan kepuasan kerja 

bagi karyawan atau pegawai merupakan kewajiban bagi setiap pimpinan 

organisasi. Dalam lingkungan pendidikan, pimpinan organisasi ialah kepala 

sekolah dan guru BK merupakan salah satu pelaku utama dalam pelaksanaan 

pendidikan yang selalu berhadapan langsung dengan peserta didik atau yang 

sangat menentukan terhadap pencapaian keberhasilan pendidikan dalam 
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rangka menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Guru BK 

memiliki tanggung jawab dan dedikasi yang tinggi terhadap pekerjaan itu 

sendiri maupun terhadap lingkungan pekerjaannya yang merupakan indikator 

kepuasan terhadap pekerjaannya. 

Berdasarkan hasil data awal  Haruddin (2014:3) terdapat ketidakpuasan 

kerja di kalangan SMAN Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan, 

di antara lain: (1) sebagian para guru terkesan kurang mau mengajar yang 

terlihat pada akhir-akhir bulan dan dibebankan kepada guru yang masih 

junior atau tenaga honorer, (2) masih ada guru yang kurang puas atas gaji 

yang diterimanya, (3) masih terdapat guru yang kurang puas dengan kondisi 

kerja, (4) beberapa guru kurang puas atas penghargaan yang diberikan oleh 

pimpinan, dan (5) masih ada guru yang kurang mendapat dukungan dari 

rekan kerja. 

Kepuasan kerja guru BK perlu mendapat perhatian karena kepuasan 

kerja memungkinkan timbulnya dedikasi yang tinggi terhadap pekerjaan yang 

dilakukannya. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru dalam 

menjalankan tugasnya salah satu di antaranya adalah faktor psikologis yang 

berkaitan dengan kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah kesesuaian antara 

harapan seseorang dengan kenyataan yang diterima.  

Alasan kepuasan kerja guru BK dalam tugasnya sebagai pendidik perlu 

dikaji, yaitu: (1) guru BK memainkan peranan yang begitu besar di dalam 

sebuah negara. Tugas mereka bukan hanya sekedar melayani, melainkan 

meliputi seluruh aspek kehidupan yang lain. (2) penurunan kinerja guru BK, 
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dapat dilihat dari ketidakhadiran terhadap tugasnya. (3) peningkatan mutu 

pendidikan secara formal aspek guru BK mempunyai peranan penting dalam 

mewujudkan, aspek lainnya seperti: sarana/prasarana, kurikulum, peserta 

didik, manajemen, dan pengadaan buku. Guru merupakan kunci keberhasilan 

pendidikan. Kepuasan kerja guru BK berdampak pada prestasi kerja, disiplin, 

dan kualitas kerja. Guru BK yang merasa puas dengan pekerjaannya akan 

merasa senang melakukan tugas-tugas yang diemban, mempunyai komitmen 

dan loyalitas yang tinggi mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif, 

mampu mengaktualisasikan diri, serta selalu membina hubungan baik antara 

sesama guru, kepala sekolah, dan masyarakat. Dengan adanya, kepuasan kerja 

yang tinggi diharapkan guru dapat meningkatkan kinerja secara optimal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sri Harmudiah (2014:7) di 

SMAN  Kecamatan IV Jurai bahwa: 1) masih ada guru BK yang mengeluh 

dalam melaksanakan proses pelayanan karena kurang sarana dan prasarana 

yang menunjang proses pelayanan, 2) masih ada guru BK yang kurang 

senang diberi tugas mengajar bidang studi yang tidak sesuai dengan latar 

belakang keilmuannya, 3) masih ada guru BK yang merasa kesal karena hasil 

kerjanya tidak dihargai oleh kepala sekolah, 4) masih adanya guru BK yang 

merasa kurang puas terhadap penugasan wewenang yang diberikan kepala 

sekolah yang tidak jelas, serta 5) masih ada guru BK yang merasa tidak 

senang dengan perlakuan kepala sekolah yang menunjukkan kurang perhatian 

terhadap guru yang tercermin dari sikap kepala sekolah yang acuh terhadap 

prestasi yang diperoleh guru BK.  
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. Uraian tersebut menjelaskan bahwa kepuasan kerja pada guru BK 

masih rendah dikarenakan banyak keluhan-keluhan yang dikemukakan para 

guru BK dalam melaksanakan tugasnya. Kepuasan kerja pada guru BK belum 

terpenuhi akan mengakibatkan munculnya ketidakpuasan kerja seperti guru 

BK akan indispliner (datang telat ke sekolah dan pulang lebih awal), memulai 

pekerjaan tidak tepat waktu, mengulur-ulur waktu dalam pelaksanaan tugas, 

kurang inisiatif, dan kreatifitas guru BK dalam bekerja tidak bersungguh-

sungguh dalam melaksanakan tanggung jawabnya.  Gejala yang ditimbulkan 

dari ketidakpuasan kerja guru BK diduga akan mempengaruhi produktivitas 

kerja mereka, oleh karena itu maka perlu ditanggulangi secara tepat untuk 

pencapaian proses tujuan pendidikan, namun berdasarkan keseluruhan studi 

pendahuluan mengenai kinerja guru BK ditemukan adanya data yang 

bervariasi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasikan 

melalui kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial berdasarkan kinerja 

guru BK yang merupakan pelaksana pendidikan yang memberikan pengaruh 

terhadap hasil pendidikan. Menurut Steers (dalam Jas Amri, 2013) faktor 

yang mempengaruhi kinerja di antaranya: kemampuan, motivasi, sikap, 

minat, dan penerimaan orang tersebut terhadap pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab. Mirani (dalam Jas Amri, 2013:14-15) mengemukakan faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru BK ialah: (1) tanggung jawab, (2) 
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kebebasan, (3) standar kerja, (4) supervisi, (5) motivasi, (6) pengetahuan, dan 

(7) rendah hati. 

Timpe (dalam Jas Amri, 2013) mengemukakan 6 faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru BK, yakni: (1) lingkungan kerja, (2) motivasi, (3) 

gaya kepemimpinan, (4) perilaku, dan (5) sikap, serta (6) tindakan rekan-

rekan. Menurut Darma (dalam Jas Amri, 2013:14-15) faktor pengaruh kinerja 

yaitu: faktor internal, yakni kemampuan, sikap, minat, dan persepsi. 

Sedangkan, faktor eksternal meliputi struktur tugas, iklim organisasi, gaya 

kepemimpinan, gaji yang ditetapkan suatu lembaga. Indikator kinerja guru 

BK berdasarkan kesimpulan di atas, yakni: (a) menyusun rencana pelayanan 

konseling, (b) melaksanakan pelayanan konseling, (c) tindak lanjut pelayanan 

konseling, dan (d) evaluasi pelayanan konseling. 

Berdasarkan latar belakang yang terkait dengan penelitian pengaruh 

iklim organisasi dan kepuasan kerja dengan kinerja guru BK ada beberapa 

permasalahan yang timbul di lapangan yakni sebagai berikut. 

1. Iklim organisasi antara guru BK dengan guru bidang studi tergolong 

kurang baik, dikarenakan guru bidang studi masih menganggap guru BK 

hanya berdiam diri di ruangan BK. 

2. Keterbatasan fasilitas merupakan salah satu sumber kepuasan kerja guru 

BK. 

3. Tindak lanjut dalam kegiatan konseling masih dilakukan tidak sampai 

tuntas. 

4. Pengorganisasian layanan konseling masih belum terpenuhi. 
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5. Penyaluran bakat peserta didik belum terpenuhi. 

6. Ketidakcukupan waktu pada saat kegiatan layanan kelompok. 

7. Ruang BK yang lebih sering dikunjungi para guru bidang studi 

dibandingkan para peserta didik. 

C. Pembatasan Masalah 

Mencermati pengaruh iklim oganisasi dan kepuasan kerja yang diduga 

mempengaruhi kinerja guru BK yang telah diidentifikasi pada latar belakang 

masalah. Penelitian yang dibatasi berhubungan dengan kinerja guru BK lebih 

memfokuskan arah penelitian kepada iklim organisasi sekolah dan kepuasan 

kerja guru BK serta bagian kinerja guru BK berupa kompetensi kepribadian 

dan kompetensi sosial. Pembatasan masalah ini bukan berarti mengabaikan 

pengaruh faktor lain, akan tetapi lebih pada pertimbangan fenomena awal dan 

kemampuan peneliti yang belum memungkinkan untuk meneliti keseluruhan 

variabel, adapun batasan masalah dalam penelitian ini ialah iklim organisasi 

sekolah, kepuasan kerja, dan kinerja guru BK. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalahnya, 

yaitu: 

1. Bagaimana gambaran iklim organisasi di SMAN Kota Padang? 

2. Bagaimana gambaran kepuasan kerja di SMAN Kota Padang? 

3. Bagaimana gambaran kinerja guru BK di SMAN Kota Padang? 

4. Apakah terdapat pengaruh signifikan iklim organisasi terhadap kinerja 

guru BK di SMAN Kota Padang? 
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5. Apakah terdapat pengaruh signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja guru 

BK di SMAN Kota Padang? 

6. Apakah terdapat pengaruh signifikan iklim organisasi dan kepuasan kerja 

secara bersama-sama terhadap kinerja guru BK di SMAN Kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan gambaran iklim organisasi di SMAN Kota Padang. 

2. Mendeskripsikan gambaran kepuasan kerja di SMAN Kota Padang. 

3. Mendeskripsikan gambaran kinerja guru BK di SMAN Kota Padang. 

4. Mendeskripsikan pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja guru BK di 

SMAN Kota Padang. 

5. Mendeskripsikan pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru BK di 

SMAN Kota Padang. 

6. Mendeskripsikan pengaruh signifikan iklim organisasi dan kepuasan kerja 

secara bersama-sama terhadap kinerja guru BK di SMAN Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoretis 

Memberikan informasi untuk pengembangan model manajemen BK 

terutama pada perilaku iklim organisasi dan kepuasan kerja dengan 

kinerja guru terkhusus pada bimbingan dan konseling di institusi 

pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi para guru BK dalam pengembangan diri, hal ini penting 

dikarenakan untuk mengetahui seluruh penyebab dan solusi 

meningkatkan kinerja guru BK atau konselor dapat meningkatkan 

kualitas kompetensi sehingga akan meningkatkan output pendidikan 

yang diselenggarakan di seluruh tingkatan  SMAN di Kota Padang. 

b. Bagi kepala sekolah sebagai otoritas pengambilan keputusan, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

dalam pengambilan kebijakan, terutama yang berhubungan dengan 

iklim organisasi sekolah, kepuasan kerja, dan kinerja guru BK. 

c. Bagi para stakeholders dan pihak-pihak yang terkait termasuk dinas 

pendidikan, penelitian diharapkan menjadi pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan dalam hubungannya dengan semua hal yang 

menyangkut iklim organisasi sekolah, kepuasan kerja, dan kinerja 

guru BK. 

d. Bagi penelitian lainnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan 

dapat dikembangkan dengan  variabel yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 


